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ABSTRAK 

 

Yuliana Selvi, 2017: Potensi Makam Syech Burhanuddin Sebagai Objek Wisata 

Ziarah Di Kabupaten Padang Pariaman 

Penelitian ini berawal dari hasil observasi dan pengamatan penulis ketika 

mengunjungi Objek Wisata Ziarah Makam Syech Burhanuddin Kabupaten Padang 

Pariaman, bahwa kurang memadainya fasilitas yang ada serta kelengkapan atraksi 

wisata yang ada di objek wisata. Seperti kurang terawatnya toilet umum, lahan yang 

di khususkan untuk area parkir, serta tidak adanya acara hiburan dan kebudayaan 

yang ada di objek wisata ini. Sehingga penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana 

pendapat wisatawan mengenai potensi objek wisata ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana Potensi Makam Syech Burhanuddin Sebagai Objek Wisata 

Ziarah Di Kabupaten Padang Pariaman dilihat dari empat indikator potensi yaitu 

atraksi, aksesibilitas, amenitas, dan aktivitas. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode kuantitatif dan 

kualitatif (mix metdhod).  Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

metode wawancara, observasi, dokumentasi, dan kuisioner atau angket. Dalam 

penelitian ini menggunakan Purposive Sampling yang melibatkan informan, yaitu: 

satu orang Kepala Seksi Promosi Usaha Pariwisata Dinas Pemuda, Kebudayaan, dan 

Pariwisata Kabupaten Padang Pariaman, 2 orang pengelola Objek Wisata Ziarah Di 

Kabupaten Padang Pariaman, dan Sembilan puluh tiga wisatawan yang datang 

berkunjung. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mewawancarai pengelola 

serta menyebarkan kuisioner dengan menggunakan skala Guttman yang telah teruji 

validitas dan reliabilitasnya. Serta dicari persentase tingkat pencapaian responden 

dengan bantuan Program Komputer SPSS versi 16.00 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa secara keseluruhan Potensi Makam 

Syech Burhanuddin Sebagai Objek Wisata Ziarah Di Kabupaten Padang Pariaman 

dilihat dari empat indikator potensi yaitu atraksi, aksesibilitas, amenitas, dan 

aktivitas. Menurut wisatawan 65,75 % atraksi wisata cukup baik, 68,75 % 

aksesibilitas cukup baik, 44 % amenitas tidak baik, dan 77 % aktivitas cukup baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki potensi wisata yang beranekaragam mulai dari wisata 

alam, wisata kuliner, wisata bahari dan lain sebagainya. Potensi wisata yang 

beranekaragam tersebut dapat berdampak terhadap perkembangan ekonomi, politik, 

dan budaya serta dapat meningkatkan devisa negara. Salah satu potensi wisata yang 

ada di Indonesia yaitu wisata ziarah, potensi wisata ziarah di Indonesia cukup besar.  

Objek dan daya tarik wisata adalah suatu bentuk aktivitas dan fasilitas yang 

dapat menarik wisatawan atau pengunjung untuk datang ke suatu daerah atau tempat 

tertentu (Marpaung, 2002:78). Menurut Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1990 

tentang kepariwisataan menyatakan bahwa wisata adalah kegiatan perjalanan atau 

sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat 

sementara untuk menikmati obyek dan daya tarik wisata. Obyek dan daya tarik wisata 

adalah suatu kebutuhan aktivitas dan fasilitas yang dapat menarik wisatawan atau 

pengunjung untuk datang ke suatu daerah. Obyek dan daya tarik wisata merupakan 

dasar bagi kepariwisataan. Pariwisata akan dapat lebih berkembang apabila di suatu 

daerah terdapat lebih dari satu jenis obyek dan daya tarik wisata  (Marpaung, 

2002:78-79).  
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Potensi wisata ziarah dan religi (pilgrims tourism/spiritual tourism), di 

Indonesia sangat besar dan bisa menjadi alternative selain wisata konvensional. 

Kementrian pariwisata mengembangkan pariwisata ziarah meliputi empat jenis 

komponen usaha pariwisata yaitu perhotelan, restoran, biro atau jasa perjalanan 

wisata dan spa. Terdapat 13 (tiga belas) provinsi yang dipersiapkan Indonesia untuk 

menjadi destinasi wisata ziarah, yakni Nusa Tenggara Barat (NTB), Nangroe Aceh 

Darussalam, Sumatera Barat, Riau, Lampung, Banten, DKI Jakarta, Jawa barat, Jawa 

Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, Sulawesi Selatan dan Bali (Indonesia Travel, 

2013). Wilayah tujuan wisata ziarah tersebut ditentukan berdasarkan kesiapan sumber 

daya manusia, budaya masyarakat, produk wisata daerah, serta akomodasi wisata. 

Dari data di atas dapat di lihat bahwa Sumaetra Barat termasuk salah satu 

wisata ziarah yang disiapkan di Indonesia karena memiliki berbagai obyek wisata 

yang terdapat di beberapa Kota dan Kabupaten yang ada di Sumatera Barat sebagai 

tujuan dari wisatawan untuk berkunjung dalam kegiatan ziarah. Obyek wisata yang 

dimiliki Sumatera Barat tersebut sangat medukung dalam kemajuan dan pendapatan 

Sumatera Barat termasuk daerah yang menjadi tujuan wisatawan. Salah satu obyek 

wisata ziarah yang di kunjungi oleh wisatawan di Sumatera Barat yaitu terdapat di 

Kabupaten Padang Pariaman. 

Selain itu, Kabupaten Padang Pariaman yang terdiri dari 17 Kecamatan, 60 

Nagari, dan 461 Korong. Kabupaten Padang Pariaman memiliki beragam obyek 
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wisata yang menjadi tujuan wisatawan yang berkunjung. Pada tabel 1 berikut ini 

dapat di lihat data objek wisata yang terdapat di Kabupaten Padang Pariaman. 

Tabel 1. Destinasi Wisata di Kabupaten Padang Pariaman 

Jenis Wisata Jumlah Nama Obyek Wisata 

Wisata Alam 17 1. Air Terjun Nyarai 

2. Air Terjun Babang 

3. Air Terjun Belek 

4. Air Terjun Talago 

5. Air Terjun Tapian Puti 

6. Air Terjun Pelangi 

7. Air Terjun Batu Basurek 

8. Air Terjun Sariak Laweh 

9. Tirta Alami 

10. Lubuk Bonta 

11. Anai Golf dan Mountain Resort 

12. Air Terjun Baburai 

13. Pantai Panjang 

14. Pantai Gandoriah 

15. Pantai Arta 

16. Pantai Kata 

17. Pantai Cermin 

Wisata Ziarah 2 1. Mesjid Raya Kota Pariaman 

2. Makam Syech Burhanuddin 

Wisata Kuliner 2 1. Wiasata Kuliner Tiram 

2. Wisata Kuliner Pariaman 

Wisata Buatan 3 1. Lubuk Cimantung (Bendungan Anai) 

2. Ikan Larangan Aur Malintang 

3. Batang Tiku 

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Padang Pariaman (2017) 

Ziarah adalah kunjungan ketempat yang dianggap keramat atau mulia. 

Menurut Purwadarminta (2001:1280) “berziarah yaitu kunjungan ke tempat yang 
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dianggap keramat atau mulia (seperti makam) untuk berkirim doa”. Wisata ini banyak 

dilakukan perorangan atau rombongan ke tempat-tempat suci, ke makam orang-orang 

besar atau pemimpin yang diagungkan, ke bukit atau gunung yang dikeramatkan, ke 

tempat pemakaman tokoh atau pemimpin sebagai manusi ajaib penuh legenda. 

Salah satu wisata ziarah yang ada di Kabupaten Padang Pariaman terdapat di 

Ulakan Kabupaten Padang Pariaman yaitu Objek Wisata Ziarah Makam Syech 

Burhanuddin. Syech Burhanuddin adalah orang yang menyebarkan agama islam di 

Sumatera Barat dan Sekitarnya sehingga banyak pengikutnya. Obyek wisata ziarah 

Makam Syech Burhanuddin mengalami peningkatan pengunjung pada acara Basafa, 

yaitu hari wafatnya Syech Burhanuddin yang diperingati pada 10 Sayafar. Acara 

tersebut terbagi dua yaitu safa ketek (hari meninggalnya syech) dan safa gadang (hari 

7 hari meninggalnya syech), dua acara itu sangat ramai dikunjungi para peziarah 

setiap tahunnya. Syech Burhanuddin merupakan tokoh agama islam pada abad ke-17 

yang dikenal di Minangkabau. Beliau dipercaya mempunyai kekuatan supranatural 

dan uga mempunyai pengetahuan yang mendalam mengenai agama islam, dan sampai 

sekarang makam beliau masih dikunjungi oleh peziarah. Karena Makam Syech 

Burhanuddin ini telah menjadi tempat wisata yang dibangun dengan bercirikan 

arsitektur masjid pada zaman abad ke-16. Pada table 3 berikut ini menunjukan jumlah 

wisatawan yang mengunjungi objek wisata Ziarah Makam Syech Burhanuddin. 
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Gambar 1. Objek Wisata Ziarah Makam Syech Burhanuddin  

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2017) 

Tabel 2. Jumlah Kunjungan Wisatawan Objek Wisata Ziarah Makam Syech 

Burhanuddin 

No Tahun Wisatawan Domestik Wisatawan Mancanegara 

1 2007 508, 025 44 

2 2008 580, 665 71 

3 2009 609,669 75 

4 2010 640,184 79 

5 2011 705,500 81 

6 2012 750,200 121 

7 2013 791,624 34 

8 2014 1.233.688 73 

Sumber :Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Padang Pariaman (2017) 

Berdasarkan data di atas terlihat peningkatan kunjungan wisatawan ke Objek 

Wisata Zairah Makam Syech Burhanuddin terutama pada tiga tahun terakhir, yaitu 

pada tahun 2012, yang mengalami kenaikan pada tahun 2013, dan pada tahun 2013 

mengalami peningkatan yang sangat baik pada tahun 2014. Objek Wisata Ziarah 

Makam Syech Burhanuddin memiliki sejumlah potensi wisata ziarah yang dapat 
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diandalkan, namun sebagian besar belum tergarap secara maksimal. Banyak potensi 

wisata yang belum mendapatkan perhatian dari pemerintah maupun masyarakat 

setempat, dari Potensi wisata yang terdiri dari komponen-komponen yang dapat 

digolongkan menjadi atraksi, aksesibilitas, amenitas, dan aktivitas yang lebih dikenal 

dengan konsep 4A. 

Mengenai konsep 4A, Spillane (1994:63) memberi penjelasan “atraksi adalah 

daya tarik dari suatu obyek wisata atau hasil kesenian suatu daerah sehingga menarik 

wisatawan untuk berkunjung ke tempat wisata tersebut”. Pada Objek Wisata Ziarah 

Makam Syech Burhanuddin atraksi yang sering dilakukan yaitu sholawat dulang. 

Namun atraksi ini belum terlalu di kenal oleh wisatawan yang berkunjung, padahal 

atraksi sholawat dulang ini dapat menjadi cirri khas tersendiri di Objek Wisata Ziarah 

Makam Syech Burhanuddin.  

Aksesibilitas adalah sarana yang memberikan kemudahan kepada wisatawan 

untuk mencapai daerah tujuan wisata, Spillane (1994:63). Faktor-faktor yang penting 

di dalam aksesibilitas meliputi: denah perjalanan wisata, data atraksi wisata, bandara, 

transportasi darat, waktu yang dibutuhkan untuk sampai ke tempat wisata, biaya 

untuk transportasi, dan banyaknya kendaraan ke tempat wisata. Kondisi jalan yang 

kecil menuju Objek Wisata Ziarah Makam Syech Burhanuddin sering menimbulkan 

kemacetan ditambah dengan adanya kendaran yang parkir untuk membeli makanan 

khas Pariaman yang terdapat di pinggir jalan sehingga menimbulkan 

ketidaknyamanan bagi wisatawan. 



7 
 

 
 

 

Gambar 2. Aksesibilitas di Objek Wisata Ziarah Makam Syech Burhanuddin 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2017) 

Amenitas adalah fasilitas pendukung demi kelancaran kegiatan pariwisata 

yang juga ditujukan untuk memberikan kenyamanan kepada wisatawan. Amenitas 

bukan terdapat pada daerah tujuan wisata, namun pada dasarnya amenitas dibutuhkan 

pada saat wisatawan melakukan perjalanan ke tempat tujuan wisata, Spillane 

(1994:63). Fasilitas tersebut terdiri dari akomodasi, rumah makan, pusat informasi 

wisata, visitor center, toko cindera mata, pusat kesehatan, pos keamanan, sarana 

komunikasi, Bank, ketersediaan air bersih dan listrik. Rumah makan yang terdapat 

pada Objek Wisata Ziarah Makam Syech Burhanuddin yang menyediakan makanan 

halal dan memiliki  daya tarik tersendiri terhadap wisatawan yang berkunjung ke 

Objek Wisata Ziarah Makam Syech Burhanuddin, namun rumah makan tersebut 

banyak yang tutup karena tidak menunjukkan dan memberikan daya tarik dan cirri 
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khas yang baik kepada wisatawan yang berkunjung, hal ini menjadi keluhan 

wisatawan yang berkunjung  ke Objek Wisata Ziarah Makam Syech Burhanuddin. 

 

Gambar 3. Rumah Makan di Objek Wisata Ziarah Makam Syech Burhanuddin 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2017) 

 Selain itu juga menjadi keluhan wisatawan yang menjadi keluhan wisatawan 

yang berkunjung yaitu fasilitas akomodasi yang tersedia minim, sehingga wisatawan 

yang datang dari luar daerah yang akan melaksanakan ziarah seperti ziarah pada 

bulan syafar, wisatawan yang tinggal di surau-surau kecil yang tidak mencukupi 

dengan jumlah wisatawan yang terus meningkat. 
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Gambar  4. Fasilitas Akomodasi di Objek Wisata Ziarah Makam Syech Burhanuddin 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2017) 

Aktivitas adalah apa saja yang dilakukan wisatawan di daerah tujuan wisata. 

Aktivitas yang beraneka ragam bagi wisatawan dapat meningkatkan pengeluarn 

wisatawan. Selanjutnya, aktivitas usaha yang dapat dikerjakan oleh penduduk 

setempat, Spillane (1994:63). Aktivitas usaha dapat berupa penjualan jasa atau 

layanan maupun penjualan barang kepada wisatawan  sesuai dengan prinsip 

pembangunan pariwisata yang berkelanjutan, pembangunan pariwisata yang berhasil 

adalah pembangunan pariwisata yang dapat memberdayakan penduduk setempat 

dengan memberikan keuntungan. Keuntungan tersebut dapat berupa keuntungan 

ekonomi maupun sosial budaya.  

Berdasarkan Pra penelitian yang penulis lakukan pada tanggal 28 Januari 

2016 terdapat 8 pengunjung dan 2 orang pengelola objek wisata ziarah Makam Syech 

Burhanuddin  Ulakan Kabupaten Padang Pariaman dari 8 pengunjung tersebut 6 

pengunjung dan 2 pengelola objek wisata ziarah Makam Syech Burhanuddin yang di 
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lihat dari komponen-komponen yang dapat digolongkan menjadi atraksi, 

aksesibilitas, amenitas, dan aktivitas yang di kenal dengan konsep 4A belum dikenal 

dan dikembangkan secara maksimal. Padahal Objek Wisata Ziarah Makam Syech 

Burhanuddin ini meniliki potensi yang besar dan memiliki ciri khastersendiri pada 

Objek Wisata Ziarah Makam Syech Burhanuddin. Namun kunjungan wisatawan dari 

tahun ke tahun terus meningkat, sehingga terdapat fenomena apa saja Potensi Makam 

Syech Burhanuddin Sebagai Objek Wisata Ziarah di Kabupaten Padang Pariaman 

yang membuat wisatawan selalu mengalami peningkatan. 

Objek Wisata Ziarah Makam Syech Burhanuddin masuk sebagai salah satu 

destinasi wisata ziarah yang dikelola langsung oleh pemerintah, namun dalam 

pelaksanaannya Objek Wisata Ziarah Makam Syech Burhanuddinn belum 

mendapatkan perhatian penuh dari pemerintah sehingga tidak adanya pengontrolan 

langsung dan belum ada pengembangan potensi yang dilakukan pemerintah. 

Permasalahan yang tercantum di atas di duga sebagai salah satu penyebab 

tidak stabilnya jumlah wisatawan yang datang ke objek wisata ini. Karena suatu objek 

wisata ini akan ramai dan akan terus meningkat apabila di dukung dengan potensi 

yang dikembangkan dengan baik. Dalam ilmu pariwisata, potensi suatu objek wisata 

sangat diperlukan agar lebih di kenal dan mempunyai daya tarik tersendiri. Sehingga 

dapat diwariskan ke generasi berikutnya dan tetap menjaga keseimbangan alam. 

Untuk menggali potensi suatu daerahtujuan wisata diperlukan perencanaan-

perencanaan demi terstrukturnya potensi di objek wisata. Berdasarkan permasalahan 
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diatas penulis tertarik unutk meneliti tentang “Potensi Makam Syech Burhanuddin 

Sebagai Objek Wisata Ziarah di Kabupaten Padang Pariaman” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan diatas, 

maka dapat diidentifikasi permasalahan-permasalahan berikut: 

1. Tingkat kunjungan dari tahun ke tahun terus meningkat namun Atraksi 

wisata yang terdapat di Objek Wisata Ziarah Makam Syech Burhanuddin 

Kabupaten Padang Pariaman tidak ada pengembangan, sehingga menjadi 

keluhan bagi wisatawan yang berkunjung. 

2. Tingkat kunjungan dari tahun ke tahun terus meningkat namun belum 

terlihat adanya pengembangan  pada aksesibilitas wisata yang terdapat di 

Objek Wisata Ziarah Makam Syech Burhanuddin Kabupaten Padang 

Pariaman, kondisi jalan yang sempit menjadi keluhan bagi wisatawan 

yang berkunjung. 

3. Tingkat kunjungan dari tahun ke tahun terus meningkat namun belum 

terdapat pengembangan  dari amenitas wisata yang terdapat di Objek 

Wisata Ziarah Makam Syech Burhanuddin Kabupaten Padang Pariaman, 

seperti rumah makan dan akomodasi yang minim  juga menjadi keluhan 

bagi wisatawan yang berkunjung. 

4. Tingkat kunjungan dari tahun ke tahun terus meningkat namun elum 

terdapat peningkatan dan pengembangan  aktivitas wisata yang terdapat di 
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Objek Wisata Ziarah Makam Syech Burhanuddin Kabupaten Padang 

Pariaman.  

C. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

membatasi masalah dalam penelitian ini menjadi apa saja yang menjadi 

Potensi Makam Syech Burhanuddin Sebagai Objek Wisata Ziarah di 

Kabupaten Padang Pariaman yang  digolongkan  menjadi atraksi, 

aksesibilitas, amenitas, dan aktivitas, yang lebih dikenal dengan konsep 4A? 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 

perumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Apa saja atraksi yang menjadi Potensi Makam Syech Burhanuddin 

Sebagai Objek Wisata Ziarah di Kabupaten Padang Pariaman? 

2. Bagaimana aksesibilitas yang menjadi Potensi Makam Syech 

Burhanuddin Sebagai Objek Wisata Ziarah di Kabupaten Padang 

Pariaman? 

3. Apa saja amenitas yang menjadi Potensi Makam Syech Burhanuddin 

Sebagai Objek Wisata Ziarah di Kabupaten Padang Pariaman? 

4. Apa saja aktivitas yang menjadi Potensi Makam Syech Burhanuddin 

Sebagai Objek Wisata Ziarah di Kabupaten Padang Pariaman? 

 

 



13 
 

 
 

E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam peneliian ini adalah untuk mendiskripsikan Potensi 

Makam Syech Burhanuddin Sebagai Objek Wisata Ziarah di Kabupaten 

Padang Pariaman. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Mengetahui apa saja atraksi yang menjadi Potensi Makam Syech 

Burhanuddin Sebagai Objek Wisata Ziarah di Kabupaten Padang 

Pariaman? 

b. Mengetahui bagaimana aksesibilitas yang menjadi Potensi Makam 

Syech Burhanuddin Sebagai Objek Wisata Ziarah di Kabupaten 

Padang Pariaman? 

c. Mengetahui apa saja amenitas yang menjadi Potensi Makam Syech 

Burhanuddin Sebagai Objek Wisata Ziarah di Kabupaten Padang 

Pariaman? 

d. Mengetahui apa saja aktivitas yang menjadi Potensi Makam Syech 

Burhanuddin Sebagai Objek Wisata Ziarah di Kabupaten Padang 

Pariaman? 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Bagi pemerintah setempat sebagai Pengelola Objek Wisata 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap 

pemerintah daerah setempat sebagai bahan acuan dan evaluasi untuk 

melakukan perbaikan dalam upaya menggali dan meningkatkan  Potensi 

Makam Syech Burhanuddin Sebagai Objek Wisata Ziarah di Kabupaten 

Padang Pariaman. 

2. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini digunakan agar penulis mengetahui masalah yang 

nyata pada objek wisata sehingga menjadi bahan pertimbangan dan 

perbandingan bagi penulis peroleh pda saat kuliah. Kemudian untuk 

memenuhi persyaratan dalam memperoleh nilai akhir semester. 

3. Bagi Peneliti Berikutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi 

peneliti berikutnya. 

4. Bagi Masyarakat Setempat 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan oleh masyarakat 

setempat untuk ikut berperan serta dalam pengembangan Objek Wisata 

Ziarah Makam Syech Burhanuddin Ulakan Kabupaten Padang Pariaman. 
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5. Bagi Jurusan Pariwisata 

Menambah dan memperkaya penelitian di Universitas Negeri Padang, 

khususnya pada Jurusan Pariwisata Program Studi Manajemen Perhotelan 

tentang potensi pada objek wisata. 

 

  

 

 

 

  


